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KATA PENGANTAR.

Kami terbitkan kembali buku ketjil ini untuk disadjikan
.\ setjara luas kepada seluruh masjarakat.

Buku ketjil ini bernama ,Soal Wanita”. Berisi uraian
‘tieramah-tjeramah Ki Hadjar Dewantara, jang setjara
berturut-turut mengupas soal-soal wanita untuk sambutannja
" pada peringatan ,,Seperempat Abad Kesatuan Pergerakan
Wanita Indonesia” pada hari 22 Desember 1953.  Dikupasnja ' f
apa arti, kedudukan dan tugas wanita dalam masarakat, dan *
terutama ditekankannja sebagai pemangku turunan, tugas
. jang turut menentukan baik buruk dan tinggi rendahnja
p -derad]at generasi kita jang akan datang.

Pembangunan negara dan masarakat Indonesia, tidak
lain dari pembaruan hidup bangsa dan rakjat. Perlu
dipahami oleh setiap orang jang bertanggung djawab akan
~ sarat-sarat jang diperlukan bagi pembangunan itu, termasuk
. sarat-sarat pembangunan mental bangsa. Buku ketjil ini
.~ kami terbitkan kembali, sebagai urunan Taman Siswa untuk
~ bahan pembangunan masarakat jang sedang kita seleng-
garakan ini.
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Jogjakarta, Djuli 1961.
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n, bahwa “menurut dasar-dasar dan |8 g‘..‘pertatn lﬁ?en?;ﬁgseiﬁ:an djenis padi jang lebih baik dan jang sangat

R Jas aman Siswa tidak boleh mengasingkan ;.dapa untungkan para petani, karena lebih besar butir-butirnja atau

W‘" Sy hubungan dan pergaulannja dengan hidup kebangsaan | -ml?]l‘% baniak hasil sehektar-hektarnja. Orang dapat pula meng-
2 S(,’\\.llll_llmjil, sedangkan  kebangsaan” tak bukan dan tak lain B& .1? 11. : d'leruk jang lebih besar dan lebih manis daripada djenisnja
- 4 daripada perchususan pengertian  kemanusiaan”  dan karenanja [ b nvirll Begitu pula orang dapat memperbaiki hidup tumbuhnja

1«*‘ tidak boleh bertentangan dengan dasar-dasar hidup _.perikeadaban™ F jang cuitl. &
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sebenarnja merupakan dasar-dasar atau peputjuk daripada hidup Tjaranja memperbaiki djenis biasanja ialah dengan , mendjo-
perikemanusiaan pada umumnja. Djadi akan dapat bermanfaat & dohkan”, jakni .mengawinkan” djenis-djenis jang terbaik, jang satu

| djuga bagi hidup dan penghidupan diluar alam Taman Siswa. dengan jang lain, a.l. dengan tjara pemindahan ,tepung-sari” dari
Dengan begitu maka tjeramah-tjeramah mingguan saja kepad
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; i : E o Taman Siswa, maka tidak lain maksud kita jang pertama ialah untuk
kepada para pembatja adalah pokok isi dari suatu scri tjeramah § baiki hid . ¥ * {2 PO ) S
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RINgEtan jang peiman §aja, DOELan, WIATMR saehs beringatan B8 gnok-anak kita. Dalam usaha tersebut kita mengutamakan hidup

serentak peristiwa , Seper-empat Abad Kesatuan Pergerakan ‘

s ot - kewanitaan, karena menurut adjaran acama d: -eSUST
Wanita Indonesia” pada hari-bulan 22 Desember 1953 diseluruh B ’ JALE > dan kesusilaan

k. kedudukan jang pokok dan terpenting daripada hidup wanita
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al; idup manuysi

P . anusia  hukum-hyk g, [ :

;hfga. IDala saling tarib-menads qnhf\-.im]] l\].u])dﬁ.aul tadi lerdapat

ak usah did: Besd? e “iiara laki-laki dan pere

Bttt ljﬁgliaSl\iIL .l\ar(.na lut'(? semua telah mengetahuigja sz?(;li‘:;)
I adanja pelbagaj nafsu-nafsy kodrati. jang terkenal

dengan namanija _inst R :

Dalam pada itd hartllﬁztlll?cltjg ,in:fl"tl}i %Z:lll)]at' ki’la memungkirinfja.
kod‘rati itu ada jang bermaksudJ m,elind:::gz’c li?atiziicrz]a%u-l‘m ?zu
{cebznasaan dalam pergandaan tadi Misalnja ada ,,nafsu ke;ﬁﬁz&mg
jang te,:,rkenz.ll dz}Iam bahasa asing dengan sebutan _kuisheids.
lnstmc.t. Biasanja orang perempuan,  lebih-lebih para gadis
senantiasa merasa malu apabila pada sesuatu saat ada ada{
kesusilaan jang tersinggung atau terganggu. Rasa malu tag
sebenarnja ada djuga didalam djiwa orang laki-laki jang berbudj
namun berhubung dengan sifat »agressi”nja, lebih-lebih dalam
hidup .seksuil’nja, kerapkali orang laki-laki tak dapat menguasaj
natsu kelaki-lakiannja. Pada umumnja rasa-kesutjian  terseby
memang mendjadi lemah, kalau manusia sedang kehilangap
kekuatan dan kekuasaan budinja, baik orang laki-laki maupun orang
perempuan. Tetapi apabila seorang wanita tetap teguh Imannja,
Sl ufeu- kesutjlan” itu.tlda.k .al\'an meninggalkan budinja
sehingga sifat agressi orang laki-laki tidak akt‘fn sanggup r.nendjerg-
muskan keselamatannja, sekalipun sebagai wanita ia hanja

bersendjata ,rasa sutji”’ jang bersilal ,passil” b.(?]aka itu. Dengan
sendiri teringatlah kita pada adjaran kesusilaan, jang terkenal d_allilm
kesusasteraan Djawa dan berbunji: ,,Sura dira djajaningrat, lebur
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um dan adal-13 -2 hidup manusia, nam |
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i dan Selalll 1 titie &d end'aga pula, jang
qpun adat-istiadat, bermaksu m“ k] kan oleh sesualu
- agama ma I;an daan” itu dihambat atau disukarka

sampai per
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| . uan dari pihak orang-orang j: B
i dian, atau dapat 87768 dalam hal itu ialah adanja kejakinan
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3. WANITA" DIDALAM MASARAKAT.

~ Pertanjaan jang timbul éesudal} kita l.llel}glnSJ'ifl zzidalytz;
" adjaran-adjaran tentang hidup kewanitaan, baik jang ita dap

~ didalam berbagai isjarat kodrat-alam maupun dlfialan} pelatural.lt
-~ peraturan hukum nikah menurut agama dan kebudajaan, seperti
jang tertera dimuka tadi, ialah: mengapa kaum waniia dldalam
. masarakat diseluruh dunia biasanja dapat perlakuan jang kerapkali
- sangat berlentangan dengan kedudukannja jang luhur, sutji dan
- mulia itu? Ini adalah soal jang | paradoxaal”, tetapi karena itulah
~ barang tentu ada terkandung kenjataan jang harus ditjari. Memang
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dapat kita " saksikan

- Lain daripada itu diseluruh dun;
tjara memperlakukan hidup kaum
sitat-sifat merendahkan (diskriminasi)
A.da negeri-negeri dnpana kaum wanita sebagaj
dimadu setjara resmi; ada pula negeri-neger{ i
: : S an ps

permaduan tadi, namun membiarkan orang-orang lajki-likimeldld"g
hara ,isteri tersembunji” sebagai _maitresse” atau g“m].;]le mel.
. 7 i ” | =N ehSE 2 AIN .
pula jang membolehkan adanja | bordeel” atay Jumah pe]q\['uradf
(katanja djustru untuk melindungi kaum wanita jang l)aik-jb'lial\fn
demikian seterusnja. NS

Didalam hidup perburuhan masih ada negeri-negeri jan
mengukur pekerdjaan kaum perempuan dengan nilai keuangan J‘ang
lebih. rendah daripada jang diperuntukkan bagi kaum laki-JJaki.
Ada negeri-negeri jang tidak membolehkan. kaum wanita ikut
memilih ataupun dipilih; bahkan Nederland jang dulu mendjadjah
kita, Lk. 30 tahun jang lalu masih mempunjai peraturan itu. Ada
negeri-negeri jang tidak membolehkan kaum perempuan memasuki
sekolah-sekolah tipggi; ada jang tidak membolehkan kaum wanita
madju kedepan Hakim untuk mendjadi saksi jang disumpah; ada
jang menutup djabatan-djabatan dan djawatan-djawatan untuk
}\'au,m perempuan; ada pula jang didalam hukum perkfimnan
membédakan si _isteri”” daripada si ,,suami” (misalnja sisuami boleh
minta pertolongan polisi untuk memaksa si-isteri kembali pulang
kerumah suaminja; djuga dalam hak memiliki hm:tabenda, kaggna
si-suamilah jang menguasainja semata-mata). BCgllfllfihdSE’k;“‘J‘;:
nja. Seperti kini dapat kita ketahui, belum lama ini dikalang

4 umumnja
. dapat ki |
wanita, s v

dn I
terhadapJ 5 enganduy

8 | ;o | J

! sendiri: J; g
al - »dimg e :
P?lbag1l b.enml\-b(’ntuk p‘n”ﬂ]“’na ’ma-ma,“ d o '1'(],1 inisu‘lUt un[ul\
didalam hidup day penghiduprs, 1 dan f,; in 4pat ike, ca-bangsa) sudah ¢ . iatif mana telah
: : | an Kau aq -le - : d=pet o 1 1151z A
d'ls‘.e]ur;lh dunia. Duly wanit'f dill A(ll]”n Wanitq ((]m] C]ua l":"ul{an pBB (Persenkatan‘ %(a;:)g’*d“ katfr§ Wan ;"‘C“dja‘“ anggau @
LSajariah’ at: T . SiPerdag: % Idal; Rigt 3 : . qzast Kepbe ~ra.negara jals - akat hal ifu
fl,l'-ijl(u x lﬂlm wbudak  belian ., Jang g’ll”g"dl) Sebage. n nmar"i’?n .tl:lembe".ha]]\h beberapd negats ?-C]{fm Wejiktu jang "’mg}“u,. } dan
aunja - oleh kaum laki-lakj Untok oleh “I')(*rl:si}' ””‘“g-(,;l al gisetudju! ole Sata jakin hahwa dal ypakan tuntutan alam “d
sesudah djaman djahilliah i UK “segaly ) ika g B tersebut: . 0. taan, karena IMe! 49 Kkan
mendjundjune hid ! terberaniy loh . cPerlug,, “May, P endjadi kemata s in dapat di-elaxkas.
] ], g 1€ UI) kGI)GI’(‘IllPll’1n~“] o 0O (ih ug. [“1 dl) 'J.“g v aka ﬂllf % j'lng lak I]’lllllg
erempuan’’ | . sy INgs) Wt [/ L &d : 1 bart, J= < NA.
I 1pu itu  terus her]ungsunQ Pe th dj, 8amg .- djama pyA-PUDIA DAN DIHI
negeri diseluruh dunia rupa-rupania e q o Craluran .y, “Perdagy 8 8 y. DIPU . diselurub
kaum wanit S : Panja tidak berda: Peratyury,, sy ..habkan kaum peremplti liuga
. Ha. oSampai pada abad ke v tdaja upg huky,, & .. iang menjebabkal iaan”, pun CJUE
Einasih diuga ada sl a; e XX jang kita llxk Melipg,, m Apakah kiranja ]‘mgl’qdi ‘objek _pemudjaan, 1iadi sumber
' ada ,slavinnenhande]® 5 Kila ; i B s, ndj: : 1C
atau tersen]bunji. Diﬂlana-lll']n: ];::1(]?']] A _\‘()l\-u“p“” :(f:l.nl Sekara“ggl it dunia senilll.tliistl p(l’,l;];hi[]]aan“?! Apal\ah ].allg ;]elle,ilujc Inelukiskan
. . < AadS \ : H - 1o * - 4 " - Il = o "> L
©  punan-perhimpunan untuk member.l:::l‘ (hpvrluka, ‘”‘d'mlj Fahgg, g.-mend]adl Oblifh'lll’l' hagi para pengali}}lé’i,a n]ain%]ah atau sebaliknja:
1 - e o < dS SR P » ' B2 » ‘el U & e : C 2 . §
Dinegeri kita Indonesia misalnja  sed;. IP( rdagangy, Der Perhip, 8 intuist at?,.,gai manusia jang lf‘hl,‘f’ il ~uh suatu kenjataan jans
perhimpunan jang terkenal sebagn; (J*?' djaman Béla,e?lpuan, wamta-sel;chluk jang hina dina? bélfngau dia dalam pandangan
Pemberantas Perdagangan Peremg;::- PA, Jakni ~»P€rh,-],(]a ad ‘:s"b“gff \Iial Orang wanita dipu d!d]-ll)mlf prakteknja kita lihat
bekerdja sama dengan USaha-qu]nd“' dan Anak%mak,\lpt!nan "‘”P;;a Oééﬁkemam_lsiaan, Seballkn]ab'nirc]\":lll ditengah-ten gah gelom-
e ) >alld - jang  sealirap dikal Jang -‘:.,hn 'gk Crang wanita diombang-al.l_l.l ama dengan keadaan hidup
angan ban] . I‘rzll illl Sebellalll]a S < radab, namun

'~ bang kenistgall-
R usia pa a ul

; g]aa;;ak jang djatuh kedalam 1 ki
i dapat menundjukkan ludups]i‘)“%l\:l‘j;m’nmnpal-
R . ‘kemanusiaan, Seballkllje \, :
".gledluali)nage(rilengan hidup machluk hewan: rend‘},hf, : lan petundjuk-
I"R itr;uan tahun sudah manusia dapat adpran-ad;amn dan p

r 4 sutii. mulal
L diuk para Nabi, . I_\.llab’lf.ltab bligll’ Koran
petund M AN tertua sampai kitab-kitab Indjil,
_”Upamsad-upamsad fiara kesusilaan, jang mendjelaskan segala
- dan buku-.buku P elad!ft rz;)n tes itu: I]zlll]lun kedjahatan-kedjalmtan
~ adjaran-adjaran kitab-kitab sutji itu; ne
 tetap ada didalam masarakat. : A . 2
g Memang, dimana ada kesutjian, dlSltlllall. sel.alu ada ganggu‘ -
nafsu-nafsu kodrati, jang menghendaki
' kebalikannja; dengan kata-kata lfeagal‘naan diseb.ut. g’;anglgu:.m—
- gangguan dari iblis laknat. Demikian pula segz}la 31fa§ l\elu. wran,
~ Lehalusan, keindahan selalu menimbulkan reaksi kebalikannja dari
" nafsu-nafsu kodrati jang menarik hidup manusia kearah kerenduhz}n,
" Lekasaran dan keburukan. Sebabnja ialah karena nafsu-nalsu itu
" memang tetap ada didalam djiwa manusia, sekalipun sebagai daja
~ jang terpendam. Lebih-lebih manusia biasanja tak sanggup
- mempertahankan kemurnian budinja, apabila ia menghadapi
" tuntutan-tuntutan dari nafsu kodratinja jang pokok, jang terkenal
- sebagai ,oerinstincten”, diantaranja apa jang disebut | sexueel
- instinet”, jakni nafsu perkawinan. Menurut Sigmund Freud nalsu
inilah jang merupakan nafsu jang pokok, meskipun menurut
- orang-orang ahli ilmu djiwa lainnja, a.l. Révész, nafsu , berkuasa”
- dan nafsu ,kebendaan” digolongkan sebagai nafsu pokok djuga.

s be
ia_adalah machluk 90 Latlu tak lagi 1a

halus dan indah, lajak pagi
lah hidupnja tidak
asar dan buruk.

numnja: :
: alam lembah kehinaan.

-
-

' gangguan berasal dari
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Menurut :

ad & - A \.

I)Okok itu b J.man }\‘M‘M]aan balin

- ergelora. biasanja Mmakgq

: S atsu-naf Pada
Ill):fd l mail”msm o nampak 'ufttfsil' ;ms“ ]ainnjll ]Sa{ll 1af
Su-na 1 - AldU 1dak 24 Sy (g ‘i8S
: ‘ su tf«h Sebehmmja ey ak berd, a 1. an, o Nafy,
<earah kebaik: < leletus. | agi. . sl
% ((?i alKan, 'Ijaranja menj. ll"] 1endy nj . ]I\ar(‘ll'g .Uruh
as ell “ » 3 4 . ; l]r .i C \‘ll(z ..( lt
538 pendidikan, jang nanti gpa. pRAN alaly o3 gy Uah
pPokoknja bolehlah seknrar . 1 5a0 Kita i ‘Cmagy) Uk
b .k X . Llltll]g (]()I](rétll . - J(ll'(l]\(ln g \ (131
erikut : S Singkat ) Nan an
SN« \lta }J l:lsl\lun (‘a]a’
a. ' - 4SKary d
mengingat dan mengaky; adaija Sehag,
roald 1

alSu-naf
RHSRE 3 RS atsy
tcrlal\sanan]a naisu-nafsy

Sjarat-sjarat perikeadaba j

- aball, } :
halus dan indah. lajak ‘b":”i]ggd
dan beradab. h

_ Tentang akibat-akibat darip
Jang pokok itu, bergelors setjara  dahe:
ad;aran;adjaran sedjarah dunia dzu; J(Gd 1?‘11:1(
5 persaksxan-persaksian kita sendiri did] 'zlmfalga'.
jang bertali dengan petjahnja perang ‘du;]? J'i_“g_ achir-ach;
jJang mengenai revolusi-revolusj dibdalzuha d'(‘“l e, kel
Indonesia. Semua-semuanija membuktikandn IQIIuar negeri ki
kekuasaan kenegaraan dan perebutan  keky g erebutan
ke-ékonomian biasanja dilakukan dengan tjara q(él“aank Penghidupgy,
sangat  bertentangan dengan perikeadaban Jc.;%n:;lang-kadang
tentang bcrgcloranja nafsu tjinta-wanita, nafsu kodrati I{; Adapun
pokok menurut Freud, nampak didalam hidup pr}ba(]iin;g pz}]l;ng
- manusia, seperti jang dibawah ini akan saja terangkan. o

b. mengatur
m i\'()dmu En
Clhidan. ’
Idapat s;fat,gifallenurut

hidup Manusig jan
g

ada l)crgclomnja naisy-p

5. SENJARI BUMI SEDUMUEK BATUK.

hidup kewanitaan dan menggabungkannja dengan hidup ekonomi
dan hidup kenegaraan pula. Peribahasa tersebut berbunji: ,Senjari
bumi sedumuk batuk, dén lakoni taker pati”. Artinja ialah bahwa
manusia didalam perebutan kekuasaan atas bumi, sekalipun hanja
sedjari tanah, ataupun perebutan kekuasaan atas wanita, sekalipun
hanja berupa singgungan dahi, biasanja berani m,enjabungkag
njawanja. Disini terdapatlah se'»vutuh,njq adjaran I_ie]\('esz, .Frc?gl
| d.ll. tentang pengaruh ,oerinstincten” jang ‘sangal uatnja lla.
; Perebutan kekuasaan atas tanah sudah saja djelaskan diatas, .P:ll‘
tentang akibat-akibatnja jang seringkali amat dahsjat itu: peperang

RS RO ’ melaksanakannja
an-peperangan dan revolusi-revolusi jang tjara o dah

seolah-olah menentang keluhuran hidup mamzsia, jang T filsafat
berbudi. Sekarang akan saja djelaskan 1naksujalga25?ﬁm, oLt

rakjat, jang tersimpan didalam soal perebutan

.o ranja.
: orbankan djiv
perebutan mana manusia a g

tjapkali berani men
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Ada peribahasa didalam bahasa Djawa jang menjinggung

keturunail
a, karena sepertl
-anak-tjutju 1t
sebaliknja
gandjil

: ‘ in ialah agar
adi. Tudjuannja 1a ‘ g
didalam hidup manusia tak ada ganggudll suatu ap

. Jenurunkan
" Jiatas sudah saja sebutkan, dapat menurr besar;
\dlaastiasa dianggap suatu kebahagiaan Ja“g1 "a;no
<N 2 . : readaall :
sentan nig turunan biasanja dianggap sualul keac = ] Ry nooap-
R st aoa B n: bahkan ada jang mengd g4}l
" jan sangat mengetjéwakan perasaatl;
N ; . 3
3 "Il].a sebagal nkebmasaan ) b /
g ) | 20 , : tentane ..senjart buinit
~ Dalam hubungan ini maka peribahasa tentang ,, I'J sy
dung perlambang keabadian hidup

e ” tadi mengan

‘13:31:[:12:1]\ dl?zznia. ;'ang fana.g ini. . ‘Manusia sebgnarn]:a lifk}k .S“_@.
| mati, ia ingin terus hidup untuk selama-lamanja. ‘letapl 1a .lIlSJilf
' akan mustahilnja , kelanggengan hidup” tadi. Agama mengadjarkan
* bahwa hanja djiwanja jang akan terus hidup didalam alam achirat,
' sedang badannja akan hantjur lebur mendjadi tanah. Disitulah
- seolah-olah manusia tawar-menawar: kalau badan saja ini akan
~ hantjur, semogalah turunan saja tetap ada didunia ini! Dan inilah
| jang menjebabkan soal turunan itu didalam hidup manusia dianggap
- suatu soal jang maha penting, karena seolah-olah oleh manusia
g f_i_irasa?an: sebagai , kelanggengan” atau . keabadian” hidup didunia
- Jang tidak abadi itu, Karena manusia perempuan jang melahirkan
- anak turunan, maka seakan-akan wanita itulah jang dianggap
ksf,?:f:; . wlambang keabadian hidup” didunia jang fana ini dan
Y. . :

melinduj;lgi ]I\}:aitrlllll::ll;ilan S}?ilzl%l%)ulx)vqnlilt]f nj'abun.gk{m. jawanja - untuk
= Ip wanita, jang mendjadi tanggungannja,

‘ ki 11




at: :
Wbungan jg, 1;81);}&8.311\ kead;
. - ,‘ y _ l N é- 3 :

b; d.jdh,'leblhdebih Si’ibzzlh kata pendjelasan Patlah dalap,

njerahkan

la ke 1-bahan ladi
5 _ Séhangannja k gl

: a kemurkaan J:.:
> jang ada hanja kesediavm Ui&lirl\éldli\ dlll)’l, kemur-
‘ « Derkorban. Dap

ti perk ' >
Perl\ataan »Keluarga”, jang berasal day

anggautani - : m keluarga ~segenap anggaur,
S8 Ja merupakan »Kawula”, jakni ,»abdi”; quruf te:;ll%gml;?]
» dhe 1 abdj

jJang mempuniai |k : :

]l)c’r%ak n}il\n,_{\al kedudukan Warga”, jakni angeaula®. Dy "
| o ut mengurus, untuk ikut berkugsq. T - )adi

adanja kewa djiban sebagai ’abdi” e gr ]i:asg. Teranglah disiy

: UK berkorban guna k |

an um W T g g epenting.

Vsals UTI? Sertlé} pula hak untuk ikut melakukan kekuasaan unlugk
selamatan dan kebahagiaan seluruh keluarga. Sungguh suagy

tjita-tjita jang luhur, sutji dan indah !

Bagaimanakah kedudukan wanita didalam keluarga ?

\I’crtama kali: nampaklah disitu adanja tradisi ,sama rata samg
rasa’ tadi. Tidak dibéda-bédakan anggauta perempuan da
anggauta laki-laki.  Kalau ada perbédaan, biasanja melily
disebabkan karena ada keperluan-keperluan jang kusus, jang bag
wanita berlainan dengan bagi laki-laki.

Kedua kalinja : terhadap anggauta-anggauta perempuan jang

biasanja dianggap kaum ,lemah”, anggauta-anggauta Jaki-laki selalu

12

a. seperti Jang sudah
bmnangku wrunanl
Jiketahui karena atd
arti  perkataan

¢ .
' N T PR g
an jang terutama Eldrfpﬂdab o:ai
ialah djédjémja SebeS
. Hal ini perlu
dan ini herarti sebagal », s our-adukkan b |
L anggapat lengan apa jang biasa dIS€ 't srempuan
) ,kedUdUka“ gets no terhadap orang Pott .
hias hidup manusia”, sebagal »l Sk dan lain-lain
| " gsebagai ,,pedjuang POttt c o
Ppcniori: rumah-tfmgga o C’tu If’l’erllp‘lk’lll tugas-tugas beranéka
s ia semua I pakail ¢t . R
& ainja. Sebetulnja S¢ R : ace pertama
Q. '-segfnga\jgmg kemudian diklassifisir dengan e ”ialit Diﬁ‘rlc fasé
T o fase ketiga” dan seterusnja. Seakan-akan lase-1as€
i kedua', lase 2508 bagai urut-urutan perkembangan
. Ttau waktu-waktu tadi dianggap sebagal urut-utt k Ii & el
" Ledudukan” wanita. Padahal semuanja 1tu tidak lain daripa
b ita dalam kedudukannja sebagai ,,pemangku

 tugas-tugas - wani ' sel |
. turunan”, sebagai ,,ibu”. Dalam kedudukannja itu wanita memang

- sudah seharusnja dapat tetap menarik kaum laki-laki tjalon
" djodohnja atau sudah mendjadi suaminja, teman hidupnja atau
~ kawan perdjuangannja. Wanita tetap berkewadjiban memelihara
- numah-tangganja  dan merawat serla mendidik anak-anaknja,
~sekalipun ia sedang berdjuang dalam lapangan politik, ke-ekono-

- mian atau kemasarakatan. Tentunja pada waktu-wakiu jang

3

-~ misalnja  pal
' Sebagai ”peﬂg

: 18




* turunan Bibit”’ -
. ,.Bibit” berarti pemilihan : INFCIP ) :
p orang jang suiji (bila mengenai

. sud mentjahari djodoh jang berbudipekerti. Bukankah ini

-

tertentu ia berganti _aksén™

kesibuka
’ jang nwnghendaki kelantjar-

berarti 1a melepask
O 0 - epaskan tugasnja i nnja. .
*3 ll (ltall -~p(-\I]]C v - J ](ll]g l)C'I" ’ 2 3%
' gang rumah-tanggy™ andéka wwap,. \ ld L
ANgga | sebaon; arn - i ks 1 s
gai adeﬂ P! Bukankah ini maksud

tetaplah '
wanita ada seor
. (/OIaI]g \\Illalllllsi('l\‘ ](X)(_, s -(-‘]\.zlg'l ® S()l !tu "“T.‘r__v - .
W70 d:; I g, MR f':'# dan Perbal.ka’?ing”p'

jang berhak ser
< \Clla berk v "
I\enegaraan, kemasarak ,C“ dd.“béln ikut . aAn s, SUam:. 84
me 1\,. | ’ ‘ w4 < at(lll~ I)er.’, ®> ] Ill@]]l QB rd (irg' nll]. " ."an kUItlve
rupakan kepentingan-ke perikehidupan clihar, S3-Ne Ja daﬁpada o 5
e e b o bah“}gi{(l .-1cpontmgan jang tid I\(M)' o tatg tgar;p, g g, WANITA pATU KELUARGA
agia hiaupnja s s udak (] D€IMYya,.. Crf
a sebag: . Y. d 1 | AR : ;
J Jagal ,.ibu> « II)ISaha“ll l'tlb SR , r(er'ldinmka~ maka didalam hidup keluarga sunggihlah
b « A . v o ,%
1 B coperld (Ao : kedudllkan jang sangat mulia, jaitu sebagai ,,Ibu’
dengan suaminja ia

turunan“ , 1
, SéDag: C
: angga ™ "8l Chg ey U
K= QI)( ] an ,"" . : A.t memp I]Ja - > > ¢
B it Lalinja. Bersama-samna

anak-anaknja”. N
¢ a . amun djan
ganlah
hnja terhadap anak-anaknja. ,,Suami”

bahwa wanita berhak dala |
¥ ' atas el 41l pad: ssDe WS

'“I.wk’hak azasi manusia”. gI)gfj(La)dZ!\“‘m nl(i’nur{J:qd A dﬁ(“d‘dik f'f;Pada diawab sepent
dibolehkan dalam hal-hal ia: 28 be daI.1 denga“ k'ndpd jan SDal\-an ;bergangguﬂ_%Jkedua,duanja djédjér sebagal ,,pangkal turunan .
kusus merupakan hidup k]" 1g bertali dengan I\-(;d“.,“ 1{"\'L13 Sehy, ‘dan ;:’swgengan sisuami ialah bahwa si-ibu terus-menerus ada
eperempuanan, ratnja hidljphf“‘ja - pédan? “pmah Keluarga’, sebagal pemimpin sehari-harinja,
) Lo» . jami mem yunjai tugas-ltugas lain jang mengharuskan
% snsual.a dapa% tir{ggal dirumah. Inilah diantaranja jang
dimana si-isteri pegang

Apabila kita mentjari, tugas-tugas /
&45 adapa jang

didal: ' : :
alam hidup kaum wanita, maka teranglal |
anglah bahw; nja sistim _matriargaal

hidup dan penghidupan

YeIManokK 2 1y 4
;{em; E,‘llsu turunan” pada pertama  kalinj a Wanity o Ming S .
naikan tugasnja jang paling mulia, jai alinja  berke chbagy: - kuasaan sepenuhn]a atas segala urusan
. a, Jaitu tugasnija qehwadjiban -‘k-lu arga termasuk urusan harta-benda. Dimana dahulu si-,,suami
; agai kelt aj’ » erpaksa meninggalkan kampung halamannja, kadang-
2 Mungkin disana-sana ia berister1

Sebelum berputera, bahkan sebelum kawi Ag¢
vin, Sl,l(]ah]ah igcu Ibu.

menginsjali akan seg :
gimns] 1 segala apa jang berhubungan de a | dan 21 ktu jang lama
& ngan kedudy .. Tus 8 kadans untuk waktt J2 8 ¥

herkeluarga. Karena itul
. perkedudukan sebagal .,

2h untuk adilnja dianggap perlu
Ratu Keluarga” dan dialah

sebagai ..tjalon ibu”. : - . _
daang’ gelb'Jicgai alr?: 1 i{\P’a jang k1ran]a merugikan pr S5
c jang idjelaskan diatas, jakni jang ki proses | pey i
menghalang-halangi, menghambat | jang kiranja akap gao hwa si-ister! .
: z ataupun me“j“qukq](n dapat ~ berhak sepenulmja atas segala harta-benda keluarganja.
< < ] ® . - * . - . » = P
djaman ini disana-sini masih ada sistim

1o diketahui sampal

kodrati itu, haru idjai
; s didjauhkan SR S
J . Termasuk disini adjara; Proses | Geperti ,,
' an-ad P eorgaat’ atau ,,kekuasaan-lbu ~dalam bentuk Jengkap seperti

a.]l. di Kota

kesusilaan™, | : . .
” , jang meskipun biasanj : 3
bentuk-bentuk ja setjara - symbolj Jaran 8 matriargs : :
tuk perlambang) namun djelas maksud }?Jau kfdjl(dalam 'd‘liléaerah Minangkabau ataupun hanja sebagian seperti
lannjy 8 Gedé Jogjakarta.
i ada lagi tugas-tugas wanita didalam

B 4] ain daripada 1tu
ibu” didalam hidup keluarga, jang lidak

_'iédudukannja sebagal ,,

kurang mulianja serta pentingnja, tidak kurang luas seria beratnja

 pila dibandingkan dengan tugasn] sebagai ,,Ratu keluarga™ seperli

' tertera Jimuka tadi. Jang saja maksudkan ialah tugas [bu sebagal

el mah tangga, sebagai djuru rawat, sebagal pengasuh
lai waktu ketjilnja sampal

ﬁl(:iallll me}r;]ok.ong te.rlaksa.nanja tuntutan-tuntutan kodrat-j

4 p. anja sadja tidak setjara mentah-mentah “radatnj

rongannja hawa-nafsu, namun dengan tjara enjal Menumt
_katharsis” (memurnikan), sesual d : »penjaluran” d
i ! , sesuai dengan sifat-sifat peradaba d
] manusia. Misalnja didalam tjeritera-tjeritera bg dal;

>rasa

djaman- dahu ' ‘o o 2,
klerapkali terklzlilz’ldlllirjgg blélg;;k};iﬁn Sla) t;l;};;»@:p €I g tiwa pertjintaan, @ yemelihara ™
sajembara tadi kesutjian dan Zeluhz,;razz 2 d_r a”. Dalam sajembara. B gan pendidik terhadap anak-anaknja, mu
lebih penting daripada ketjantika d ; V;f(anlta -Selahl clianggap B déwasanja. Tanpa tenaganja si.-Jbu maka akan sukar sekali
] n, sedangkan sipelamar harus ~ anak-anak dapal perawatan, bimbingan dan pendidikan. pendek
| haraan djasmani serta rochaninja setjara teralur, saksama
dapat diperoleh,

S N P
eorang laki-laki jang gagah perkasa serla luhur dan sakti. Pertjin. & pemeli
" - £ pemell
g bantuan dari luar
aktu

taan setjara sel -
Il - .
merugiké{n ketururllj:;a gginkasf;zlu- qijg.ambark an sebagai hal jang 8 dan lengkap. Sungguhpun
keadaban. 2 e el 5 bertentangan dengan & pahkan kadang-kadang terpaksalah si-Ibu untuk sementara W
g ‘ et | ni asa tjinta jang
Adanja sj ¥ oe ‘TATA ; - harus mendapat bantuar ifn, namun kemurnian rasa tjinta jans
] s]arat ,,blblt, bebed, bobot’ dalam orang nl(:nljuh:ftrikan 5 diperlukan unluk tugas-tugas tadi tak akan dapal menjamal atau
" melebihi sikap dari pada si-Ibu sendirl. £
¢ < o itu perlulah diingat, bahwa didjaman

[kan rumahnja,

djod i kni kti
jodoh bagi anaknja, membuktikan adanja hasrat mem perbaiki
nafkah.

. Berhubung dengan semua. gal, |
oh kaum wanita terpaksa meninggata .
Jalam pentjaharian

tjalon isteri . ‘S
,;lbébé 2 l;gm?ttiautgagah-]?erkasa (.blla mengenai tjalon suami); | sekarang sajangl | .
urunan , orang jang baik-baik dan _bobot” ~ karena terpaksa membantu Sl suaml ey

' <= agar tjukup untuk segala keperluan rumah-tangga dafl epe
* 15
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;

keluarganja, jang memerlukan biaja jang tidak
hal ini harus dipikirkan sebaik-baiknja olel,
jang  sepatutnja memasukkan  soal ini’ L.,
sosialnja. Tidak tjukup pemerintah mengadakan Der;
ran untuk melindungi wanita dan anak-anak dengay, l‘}hlran eray
kaum perempuan jang sedang hamil, dan anak-anak ]lf'ira 1 u.
déwasa. untuk dipekerdjakan berat dan . “lbawy]
Sejogyanjalah Jideaalstelling” dalam hal inj
tidak perlunja bekerdja bagi kaum wanita jang sudah b(
Barang tentu dengan djaminan, bahwa kaum isterj tadi X
¢konominja dapat perlindungan  setjukupnja dar;
pada umumnja, kususnja djangan sampai diperlakukq
oleh suaminja. (Bandingkanlah dengan maksud
sistim ,matriargaat™). Hingga kini para politikus
dan para ahli kesosialan rupa-rupanja menganggap kead.
gandjil itu sebagai akibat mutlak daripada sistim hi(](:l
penghidupan didjaman jang serba modern sekarang in; pB dap
usaha-usaha jang dirantjang atau dilaksanakan, untuk teryjy, lan]ak
nja hidup perékonomian, a.l. imigrasi, pembatasan ke]ahir;;( amaj.
Orang ingin mentjapai pemetjahan soal jang amat sulit itu,

belum mengandung tjita-tjita jang saja maksudkan tad;
terlampau ,.ekonomis™, belum _kulturil”.

pokok % Cnq

an ]'an

9. KEWANITAAN DALAM TAMAN SISWA.

Setelah mengetahui apa jang terlukis dimuka semua ity
mudah dapat dimengerti, bahwa banjak unsur-unsur dari
kewanitaan dapat kita masukkan kedalam wusaha Taman Siswa
sebagai usaha pendidikan jang berdasarkan kebudajaan. Sifatsify
jang nampak didalam hidup kedjiwaan wanita diseluruh dunj,
“adalah pada umumnja: lemah-lembuinja hidup perasaan, keinginan.
nja terhadap ftertib-damainja ~ hidup dan penghidupan, Ik
lita-tjita keluhuran dan keindahan, kesutjian dan keadilan.
segala tjorak-warna jang termasuk dalam sifat-sifat perikeadaban

manusia. Jang kusus, dipandang dari sudut tugas ke Taman
SIS\VaE}I‘], lalah adanja semangg} kodrati didalam djiwa wanita untuk
Ln'e;]mm{w(;r.a dan membimbing kemadjuan hidup kanak-kanak. baik
1 . R i :
Sebgpaia ir 1{1}a\11)1111 hldlip batinnja; dengan tjara jang kita kenal
, * 7 ST - :
(sesx%' ]s,SIS m  Among”, Nampak djelas sikap orang wanita
¢ allnielll(gan l\edud},lkann]a sebagai .Ibu”) terhadap anak-anak
)igt k”;’ a ,emong”, penuh  perhatian jang berdasarkan rasa
finta-kasth memberi kebébasan seperluni: : - -
e : \ebebasan - seperlunja: terhadap anak-anak

“elama tak ada antjaman baha;

B koo ey aja), menuntun perkembangan
Jermil; , dant sifat kodrati  kearah  sifat abadinja:
'ah - seterusnja. Berhubung de ' '

€ dengan semua itu maka ikul

lTla]\'a

kuatnja
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N dsh

hidllp '

pendek

anggauta wanita jang  terpilih’™).

3
BT

" seperti diuraikan diatas semua 1t
*jang mudah dipetjahkan.
-, Pantja-Dharma,

Siswa  adalah

~ peruP o d]'anganlah dilllpak{fln apa jang (]imuka. sudah saja
: jaitu bahwa disamping peng.:n'uh jang _aktif”
‘x-singg“"g'f”“ wvanita masih ada pula pengaruh jang boleh dikata
i ?ﬁ?rm;)%ngamh passif itu blasal.lla . timbul dengz}n sendiri
e f \_tempat dimana ada kaum wamta.nj‘a—. - Orang laki-laki pada
- Jitemp@ :Jak berani atau tidak sampai hati untuk berbuat atau
-~ gmu® ,‘a(ng kasar atau renda}}, apabila ada orang wanita
 perbitjard, ]berada- Luhur rendahnja suasana, pula indah buruknja
;'f;ditempat :15;5.6 cuatu tempat, didalam keluarga misalnja, bergantung
ke%dai?la atau tidak adanja kaum perempuan disitu. Barang tentu
- pada hal ini pada kita sudah ada anggapan sebelumnja (a priori)
suasana dan tempat jang dimaksudkan tadi ada dalam
Leadaan jang ~normal”, bukan jang sudah ada. dalam keadaan
leretakan atau kerusakan kesusilaan. Karena hidup ke Taman

Gicwaan menurut prinsipnja memakai bentuk | Keluarga” sebagai

PR .

-v"mi'd{ud hidupnja bersama, maka perlulah adanja kaum wanita

am lingkungan hidup ke Taman Siswaan.

Sudah ketika berdirinja pada tahun 1922 di Jogjakarta, Taman
{swa mulai dengan mengadakan Kursus Guru Indrya, untuk
‘mendidik tjalon-tjalon pamong bagi , Taman Indrya”nja, pula bagi
Lelas-kelas jang terendah dari bagian S.R.-nja, jang kita namakan
" Taman Anak”. Lalu kita mendirikan , Wisma Rini” bagi murid-
“murid dan guru-guru perempuan (disamping ,,Wisma Prija” untuk
Jaum laki-laki), dengan maksud agar kita dapat mewudjudkan hidup
kekeluargaan ' sewutuhnja, dengan memakai dasar-dasar dan
azas-azas ke Taman Siswaan (jang kini kita kenal dalam kesimpulan-
~' jh sebagai dasar-dasar , Pantja-Dharma™). Sesudah itu berdirilah
‘padan ,,Wanita Taman Siswa”, jang bertugas memelihara segala
kepentingan kewanitaan didalam Taman Siswa menurut tjita-tjita
ke Taman Siswaan. Selain itu ada termaktub didalam peraturan

organisasi kita diwaktu itu, bahwa didalam badan-badan pengurus

‘ada anggauta ,wakil W.T.S.” (disamping anggauta atau anggaula-

2 Baik didalam peraturan-peraturan

bahwa soal

maupun adat-istiadat dalam Taman Siswa terbukti

" kewanitaan  selalu  kita  pentingkan  dan kita petjahkan
~ sefjara islimewa.
J’» \ 10. KEBEBASAN DAN KESUSILAAN WANITA.

53 ' lita-t)ita
Pendidikan anak-anak perempuan, jang sesual dengan tjita-t]

bagi kita sungguh bukan soa!
[ ebih-lebih karena salah satu pokok dari

iang tak boleh kita abaikan, ialah , kemerdekaan
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+pun mereka berads.

.~ agar para wanita tetap t

atau ,kebebasan®™. Bébas, namun tetap
kesusilaan ! Dapatkah itu? Djawab saja
«dalam hal itu harus diinsjafi dan disadari bahe..

sebenarnja  hanja  sifat | secundair”. jakni akil
.kemerdekaan”. Merdeka berarti sangguy da;] —
berdiri se:.zdm, untuk mewudjudkan hidup diri sendiri T;
dan damai, dengan menggunakan kekuasaan atas dir; g, ];d 'P tery,
. . . 99 ; . . o C 1 '
jang ,primair’! Merdeka tidak hanja berarti bébas .
pula diartikan sebagai kesanggupan dan kemam pz/(}n‘
dan kekuasaan untuk memerintah diri pribadi
S .z b - . % . :
~kemerdekaan” akan menimbulkan kekatjauan atay kegady]
terkenal dengan namanija . chaos”. Sebaliknja _kemere ] ('l”]an, jang
: : > & e ‘dekaan™ |
_sedjitl dengan sendiri memberi _kebébasan™ hidup dan ]; g5 Jang
. , ! : : an pengh;
an, karena kedua-duanja merupakan sebab dan akibat jan ghldull

€ mutlal. |

Ada pula suatu hal jang tak boleh dilupakan tath nutlak
dorongan-.dorongan jang terpendam.  berasal dar: > }lf adanjy
kodrati, jang berhubungan dengan hidup _sexual” q’tld SU-nafg,
~pergandaan”. Tentang ini telah saia njatakan dim;l]\—all kodrgy
selama seorang wanita tetap teguh ' 4, bahwa |

budi kesusil ‘
. : SUsliaannia, tak gk |
- >~ ) ¢ a
ia terd;e,ru.mus dalam keadaan marabahaja. | Sura dira Jd; wh nlah
lebur déning pangastuti’. fajaningrap |

: namnn
. Jaknj keky,

Diil(c’l tl(]ak

a tan .

- —

Begutilah kenjataannja tentang Kesusilaan

Jang patut mendapat perhatian se '
. | | penuhn
lebih-lebih karena kini rakjat kita hidup dalall

Ig;:?, :e]:ilg]?agara Wanllt:.{, tidak spka 1}idllp dalam tekanan, paksaan
e e .t??rgxolg am. Gadis-gadis djaman sekarang tak suka
2 a,l.p dgld 1 iSimpan d.ldala].]:l rumah, laksana sebuah ,,permata”

pan - didalam *,almari  besi”, agar tak dapat ditjuri orang,

- Untuk dj ' :

) ﬁad]amal.l l\emerc.k?kfian dan kebébasan sekarang ini sejogyanja-
| tersimpt\lv?ga] mermh}n LUrai besi” sendiri, jang kokoh kuat dan
| pan didalam hati sanubarinja. Djadi selalu dibawa dimana

Tirai besi it k ' In i
A5 5 esi itu ta bukan dan tak lain ialah
~ Reteguhan dan kesutjian bl{(ﬁ dalam hidup batinnja, dan ini perlu
erlindung keselamatannja.

Y Azas. pendidikan  kesys

8. mtllllll}cadltu, sudah sedjak ]
e

biadis m]an]ﬂ\ani)ulge;]g?r;( mi.lk.SU(!. supaja mudah dihapalkan oleh

: ntuk dinjanjikan bersama, lebih-lebih kalau

mereka sedang he
P Agar tak lupalah mereka pada

»4zas kesusilaan™ ; :
it a0 i Jang terkandung dldalamnja. Sjair jang berlagu

1 jang berikut -

serla  Kebébasan
a dari para pendidik
0 djaman kemerdekaan,

- ’ ’

ilaan wanita. seperti jang termaksud

. -
s -
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AHéh'pra kenja kang ulah mardikéng rara!

\ Hajwa lali kalané lelangen pada, ‘
" Ing réh solah tingkah jwa lirwéng susila!
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Pokok adjaran kewanitaan, didjaman dulu dan sekarang,
sungguh tak ada bédanja, kedua-duanja hendak mendjaga para
wanita, agar sutji serta selamat, terhindar dari marabahaja.

Bédanja didjaman ini, jang disebut djaman merdeka, segenap
ummat menentang kekuasaan dan penguasa pihak lain.
sekehendak

Begitulah orang wanita tak suka diperlakukan
_ orang lain, |
Ingatlah para wanita, merdeka itu tidak hanja berarti lepas darﬁ
perintah orang lain, namun pula.kuat. dan mampt.xl, urll\'t.u
menguasai diri sendiri. Karenanja djanganlah dilupakan,
bahwa hak dan wadjib tidak berpisahan. A |
' cobut wadiib, ialah segala kesiapan dan
ﬁgs?zlc)ilil;anléigl%ir ggssli)attin. B]arlilah menjusul hak me.la.ksanak'fm
kehendak diri sendiri; karena kamu sudah mempunjal Qirat)a,
untuk menimbang apa jang baik dan apa jang tidak baik.,
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5. Para wanita jang memelihara djiwa kemerdekaan, Wad
~ mengetahui kepentingannja: ketjerdasan rasa dap qi]lt
- memberi kemerdekaan hidup; adapun kesusilaan adalg), palgjai

- keselamatan bagi dirimu.

e (ULANGAN).

~ Hai, para gadis jang mentjita-tjitakan kemerdekaan wanity
- Djanganlah  dilupakan didalam kamu  bersenang-senang
- Untuk tetap ‘bersusila  dalam segala tingkah lakumu!

o . . X




